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Abstract. The purpose of this study is to analyze the influence of
Workplace  Sprirituality on Employee Creativity through
Psychological Empowerment and Intrinsic Motivation in the South
Jakarta Insurance Industry. The data collection technique uses a
questionnaire directly where the data is spread using an online
questionnaire using a google form. The results of the questionnaire
obtained a total sample of 290 respondents of Human Resources
employees who worked for 4 (Four) life insurance in the South
Jakarta Region. The analysis method used in this study is SEM
(Structural Equation Modelling) analysis using the help of AMOS
(Analysis of Moment Structure) software. The results showed that
there is a negative influence of workplace spirituality on employee
creativity, there is a negative influence of intrinsic motivation on
employee creativity, there is a positive influence of psychological
empowerment on employee creativity.

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh Workplace Sprirituality terhadap Employee Creativity
melalui Psychological Empowerment dan Intrinsic Motivation di
Industri Asuransi Wilayah Jakarta Selatan. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner secara langsung dimana data
disebarkan menggunakan kuesioner online menggunakan google
form. hasil kuesioner mendapatkan jumlah sampel yaitu 290
responden karyawan Human Resources yang bekerja pada 4
(Empat) perusahaan asuransi jiwa yang ada di Wilayah Jakarta
Selatan. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis SEM (Structural Equation Modelling) memakai bantuan
software AMOS (Analysis of Moment Structure). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif workplace
spirituality terhadap employee creativity, terdapat pengaruh
negative intrinsic motivation terhadap employee creativity, terdapat
pengaruh positif psychological empowerment terhadap employee
creativity.
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan industri asuransi di Indonesia mempunyai peranan cukup besar dalam
perekonomian. Saat ini masyarakat sudah semakin memahami pentingnya asuransi, sehingga
kebutuhan dan permintaan akan produk asuransi semakin meningkat di pasaran.

Hal tersebut menjadikan masyarakat lebih memperhatikan perihal asuransi, terlebih
maraknya permasalahan kesehatan seperti Covid-19. Indonesia mulai ramai dengan Covid-19
hingga menjadi suatu pandemi pada tahun 2020. Permasalahan perihal pandemi pun menjadi
kendala tersendiri dimana setiap sektor menjadi terbatas hingga memberikan banyak dampak.
Begitu pula pada industri asuransi yang mengalami penurunan pada tahun 2020. Berikut ini
terdapat grafik yang menunjukan total pendapatan industri asuransi jiwa:

Gambar 1 Grafik jumlah perusahaan Industri Asuransi Jiwa 2016 — 2021
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Berdasarkan data statistic pada table diperoleh informasi, jumlah perusahaan asuransi jiwa
di Indonesia tertinggi yaitu pada tahun 2017 sebesar 152, sedangkan pada tahun 2018 dan 2019
yaitu 151 perusahaan. Jumlah perusahaan asuransi jiwa terendah yaitu pada tahun 2020 sebesar
139 perusahaan. Penurunan jumlah perusahaan asuransi jiwa pada tahun 2020 atau puncak
pandemic covid 19 diakibat kondisi ekonomi Indonesia tidak stabil sehingga banyak perusahaan
asuransi jiwa yang bangkrut.
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Gambar 2 Grafik Total Pendapatan Industri Asuransi Jiwa 2017 - 2021
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Peningkatan pendapatan dalam industri asuransi ini tentunya dikarenakan inovasi-inovasi
yang dimunculkannya. Hal ini terutama yang berkaitan dengan upaya penanganan Covid-19.
Menurut Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia, kelebihan asuransi jiwa dari asuran lain dalam
mengatasi permasalahan yang dialami masyarakat pada saat pandemic covid 19 yaitu Menjamin
perlindungan hilangnya pendapatan dari risiko tak terduga, Asuransi jiwa berfungsi sebagai
tabungan masa depan, karena jumlah yang dibayar kepada pihak asuransi akan dikembalikan
dalam jumlah yang lebih besar, dan menutup risiko kerugian seperti pada saat kepala keluarga atau
tulang punggung keluarga mengalami musibah dan anggota tubuhnya tidak dapat berfungsi untuk
bekerja dan tidak memiliki penghasilan atau meninggal dunia.

Pertumbuhan industri asuransi jiwa dan umum tahun 2020 telah menghasilkan pendapatan
komprehensif industri asuransi jiwa meningkat 236% dalam periode 10 bulan, dari nilai awal 790
Miliar, hingga 2.67 Triliun diakhir Oktober 2020, Pendapatan komprehensif industri asuransi umum
meningkat 3,200% dalam periode 10 bulan, darinilai awal 100 Miliar, hingga mencapai 4.5 Triliun
di akhir Oktober 2020.

Berbagai perusahaan dalam industri asuransi mulai memberikan program serta pelayanan
unggulannya seperti salah satunya yang dilakukan oleh PT. Prudential Life. Pelayanan yang
diberikan sebagai bentuk dari program Covid - 19 oleh PT. Prudential Life meliputi program
santunan rawat inap pascavaksinasi, biaya PCR dan rapid antigen, isolasi

mandiri yang diselenggarakan oleh rumah sakit rekanan (Prudential,2021).

Selain itu, berdasarkan website resmi milik PT. Prudential Life juga disebutkan bahwa dalam
program Covid- 19, nasabah yang terdampak finansialnya dapat memperoleh penyesuaian
pembayaran premi atau kontribusi. Oleh karena itu, program yang ditawarkan oleh PT. Prudential
Life dapat dikatakan meringankan beban nasabahnya. Inovasi dalam berbagai program hingga
pelayanan dari perusahaan asuransi jiwa terus berkembang. Hal ini pun menjadikan perusahaan-
perusahaan asuransi jiwa bersaing antara satu sama lain. Fokus program hingga pelayanan yang
diberikan pun menjadi berbeda guna sebagai ciri khas dari masing-masing perusahaan. Meskipun
demikian, persamaan diantara perusahaan-perusahaan tersebut tetap sama untuk menangani
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dampak-dampak dari pandemi Covid-19. Perusahaan asuransi jiwa milik negara atau yang sering
dikenal dengan nama PT. Asuransi Jiwasraya pun memberikan upaya yang sama dengan perusahaan
asuransi yang lainnya. Fokus yang diberikan pada upaya vaksinasi dalam rangka membantu

pemerintah dalam program pemerataan dan suksesi vaksinasi di seluruh wilayah Indonesia.

Selain itu, PT. Asuransi Jiwasraya juga memberikan pelayanan yang sama terkait dengan
klaim atas polis yang dimiliki oleh nasabah yang terinfeksi Covid-19 (Jiwasraya, 2019). Perusahaan
asuransi di Indonesia yang lainnya, PT. Zurich Topas Life memberikan pelayanannya yang sejalan
dengan pelayanan dari PT. Prudential life berupa asuransi pascavaksinasi. PT. Zurich Topas Life
memberikan fokus yang lebih detail yaitu pada peserta yang menjalani rawat inap akibat efek
samping vaksinasi dan peserta yang rawat inap akibat terinfeksi Covid-19 setelah menerima dosis
terakhir vaksin (Octaviano dan Hidayat, 2021). PT. Zurich Topas Life juga memberikan program
asuransi terkait Covid-19 yang berbeda dengan perusahaan-perusahaan asuransi lainnya. Program
tersebut yaitu asuransi perjalanan dimana bagi nasabah dengan polis aktif dapat memperoleh
asuransi Covid-19 apabila positif terinfeksi Covid-19 selama perjalanan baik domestik maupun luar
negeri (Cekpremi, 2021).

Perusahaan asuransi yang terkenal lainnya di Indonesia yaitu PT. Alianz Life. Program dan
pelayanan terkait Covid-19 yang diberikan kepada nasabahnya cukup sama dengan perusahaan
asuransi yang lainnya. PT. Alianz Life memberikan pelayanan berupa perlindungan kesehatan
dengan menanggung klaim rumah sakit para nasabah yang terpapar Covid-19 (Fagqir, 2021). Selain
itu, PT. Alianz Life pun memberikan memberikan kebutuhan nasabah yang menjalani isolasi
mandiri di rumah atau tempat tinggalnya. Program lain turut diberikan oleh PT. Alianz Life dengan
nama Alianz TravelPro. Pada program tersebut memberikan tambahan manfaat yang mencakup
jaminan akan pandemi Covid-19 untuk melindungi nasabah dalam melakukan perjalanan
internasional (Alianz, 2021). Selain itu, PT. Alianz Life dalam programnya TravelPro International
Insurance-Enhanced juga memberikan manfaat-manfaat lain seperti pilihan plan yang fleksibel,
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan juga kondisi finansial masyarakat, biaya pengobatan
untuk rawat inap di luar negeri yang bersifat cashless, hingga layanan bantuan darurat 24 jam di
seluruh dunia.

Program dan pelayanan terkait penanganan Covid-19 oleh beberapa perusahaan asuransi
seperti yang telah diuraikan diatas menunjukkan bahwa setiap perusahaan memiliki inovasinya
tersendiri. Inovasi-inovasi tersebut yang menjadikan perbedaan diantara masing-masing
perusahaan asuransi baik antara PT. Prudential Life, PT. Zurich Topas Life, PT. Asuransi Jiwasraya,
maupun PT. Alianz Life. Setiap perusahaan asuransi memiliki inovasinya sekaligus sebagai
keunggulan dari perusahaan tersebut dalam memberikan upaya penanganan pandemi Covid -19.
Inovasi yang muncul ini pun menjadikan meningkatnya persaingan antara perusahaan asuransi di
Indonesia. Oleh karenanya dalam menanggapi hal tersebut diperlukan kontribusi terbaik dari
seorang karyawan yang kreatif sebagai sumber daya manusia dalam perusahaan. Keberadaan
sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi perusahaan karena
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peranannya yang menjadi penggerak utama untuk mencapai tujuan perusahaan. Individu akan
selalu berperan aktif serta berperan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, dikarena individu
lah yang merencanakan, melaksanakan, dan menentukan pelaksanaan tujuan organisasi (Hasibuan,

2010). Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus menghadapi berbagai tantangan,
yang kemungkinan berasal dari dalam ataupun luar perusahaan. Sebuah perusahaan harus siap
untuk menghadapi dan menanggapi tantangan dan peluang untuk berkembang, sehingga
perusahaan mampu bersaing dan bertahan (Hasibuan, 2010).

Menurut Kalantari dan Khalili, (2018) Workplace Spirituality dapat diwujudkan oleh anggota
organisasi melalui aspek budaya organisasi yang mendorong. Implementasi yang sukses dan
melibatkan kepercayaan pada dukungan organisasi, perasaan komitmen terhadap organisasi
berdasarkan visi dan misinya, serta rasa percaya di tempat kerja sehingga Workplace spirituality
diperlukan dalam lingkungan kerja karyawan suatu perusahaan, dimana workplace spirituality
dapat berupa lingkungan kerja yang suportif dan budaya kerja yang baik. Akan tetapi keadaan itu
saja belum cukup dimana seorang karyawan juga perlu diberdayakan dan diberikan motivasi untuk
keberlangsungan semangat pada tempat kerja agar dapat menjadi karyawan yang kreatif (Bantha
and Nayak, 2021). Motivasi intrinsik didefinisikan sebagai motivasi yang bersumber dari dalam
diri individu yang mendorong seseorang untuk berprestasi atau lebih dikenal dengan faktor
motivasional (Luthans, 2011). Menurut Murtiningsih dan Puspa (2019) bahwa Intrinsic Motivation
adalah pengalaman nilai positif yang diperoleh karyawan langsung dari tugas kerja mereka
sehingga motivasi terkuat yakni motivasi intrinsik dikarenakan motivasu ini tertanam secara
langsung dalam diri karyawan (Prahiawan et al., 2014). Melalui motivasi ini, karyawan menyadari
tanggung jawab mereka dan bekerja lebih baik serta didorong untuk melakukan pekerjaan mereka
dengan lebih antusias (Prahiawan et al., 2014). Dari kesadaran bekerja menghasilkan kinerja yang
baik serta adanya kesadaran karyawan bahwasannya mereka bisa terpenuhi kebutuhannya dengan
melakukan kinerja yang baik (Prahiawan et al., 2014).

Motivasi pada tempat kerja sangat diperlukan, oleh karena itu pemberdayaan psikologis
(psychological empowerment) saat ini menjadi fokus utama (Rahmasari, 2011). Menurut Khumaira
et al., (2022) Psychological empowerment memiliki peran perilaku atau tindakan yang berfokus
pada karyawan untuk mengembangkan potensinya sehingga Psychological empowerment yaitu
upaya peningkatan motivasi intrinsik karyawan, dan merupakan konsep psikologis yang terdiri dari
4 (empat) dimensi utama yakni perceived impact, meaning, self-determination dan competence.
Semua dimensi ini menjadi satu kesatuan yang membentuk keseluruhan struktur psychological
empowerment, akibatnya apabila satu diantara dimensi tersebut hilang, maka tingkat keberdayaan
yang didapat tidak akan maksimal (Rahmasari, 2011).

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh Bantha and Nayak (2021) menjelaskan bahwa
kreativitas karyawan adalah kebutuhan bagi organisasi untuk mempertahankan dan
mengembangkan diri di ruang kerja bisnis yang kompetitif. Untuk mendorong kreativitas
karyawan, organisasi harus berpikir di luar kebiasaan dan mencoba memasukkan spiritualitas di
tempat kerja mereka, yang akan menciptakan budaya kerja holistik dan memberdayakan seorang
karyawan individu untuk berperan dalam tindakan kreatif. Penelitian Nguyen and Doan (2021)
memperlihatkan hubungan tidak langsung antara pemberdayaan psikologis dan kreativitas
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karyawan. Pertama, hubungan proporsional yang dimiliki pemberdayaan psikologis dengan
partisipasi dalam proses kreatif dan motivasi intrinsik, di mana dampak pemberdayaan psikologis
pada keterlibatan proses kreatif lebih kuat daripada dampak pada motivasi intrinsik. Kedua,

terlibatnya proses kreatif serta motivasi intrinsik terbukti berdampak positif terhadap kreativitas
karyawan, pengaruh terhadap kreativitas karyawan dari keterlibatan proses kreatif lebih kuat
daripada motivasi intrinsik.

Berdasarkan uraian diatas pada artikel (Bantha and Nayak, 2021) dan (Nguyen and Doan, 2021)
dimana penulis menggabungkan variabel pada dua referensi dengan kebaruan dalam penelitian ini
yaitu menambahkan variabel intrinsic motivation. Maka penulis tertarik melakukan penelitian
menggunakan variabel yang sama berjudul “Pengaruh Workplace Spirituality Terhadap Employee
Creativity Di Mediasi Intrinsic Motivation Dan Psychological Empowerment Pada Industri
Asuransi DiMasa Pandemic Covid 19.”

TINJAUAN LITERATUR
Employee Creativity

Employee Creativity merupakan suatu pembentukan ide-ide baru agar dapat meningkatkan
suatu performance dan agar dapat meningkatkan suatu efektivitas dan efisiensi (Shafi etal., 2020).
Kreativitas merupakan suatu pemikiran kreatif, keahlian, dan keterampilan karyawan yang
berdasarkan pengalaman dan kualifikasi seseorang. Employee Creativity sangat diperlukannya
suatu tingkat aktivitas intelektual yang tinggi, karena demikian, karyawan semestinya didorong
untuk kerja keras dalam melakukan terobosan. karyawan kreatif sangat diharuskan dapat berbagi
ide-ide yang berguna dan baru dalam membuat perubahan yang diperlukan untuk suatu produk
dan layanan (Shafi et al., 2020). pemimpin harus semestinya menghargai karya kreatif dan
inovatif dalam memberikan dukungan untuk inovasi alam mempengaruhi kreativitas dan inovasi
para karyawan secara positif (Khalili, 2016). Menurut Chen et al., (2021) Employee Creativity
didefinisikan sebagai karyawan yang datang dengan ide yang baru serta bermanfaat untuk
layanan, produk, prosedur dan proses. Employee Creativity menurut (Hui et al., 2020) adalah suatu
kondisi yang menentang norma - norma tradisional dan membawa kebaruan, kreativitas untuk
bekerja dan orientasi jangka panjang, yaitu menilai prospek masa depan pekerjaan dan individu.
Elci et al. (2018) mendefinisikan supervisor support adalah dukungan dari supervisor untuk
meningkatkan produktivitas yang dicapai oleh karyawan. Khan et al. (2020) memberikan pengertian
supervisor support adalah keinginan pimpinan untuk membantu karyawan di dalam mengatasi masalah di
perusahaan. Berdasarkan beberapa definisi supervisor support tersebut maka diambil kesimpulan
supervisor support yaitu sejauh mana para pemimpin menghargai kontribusi karyawanmerekadan peduli
tentang kesejahteraan karyawan.

Workplace Spirituality

Menurut Stiadi et al., (2017), Workplace Spirituality adalah persepsi seseorang tentang
tempat kerjanya, dan ini bisa membantu mereka mendapatkan makna dalam hidup, menjalin
hubungan dengan teman kerja serta orang lain melalui keterlibatan pekerjaan dan penyelarasan
diri antara keyakinan mereka dan agensi tempat mereka bekerja. Dapat dipahami sebagai
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organisasi yang menganut budaya spiritual yang mengakui bahwa seseorang memiliki jiwa serta
semangat, mencari makna dan tujuan dalam pekerjaannya, memiliki rasa ingin melakukan

interaksi dengan orang lain, serta merasakan menjadi salah satu bagian dari suatu komunitas
(Marwan dan Rajak, 2019). Sani dan Ekowati, (2020) mengungkapkan bahwa, pada dasarnya,
moral di tempat kerja tidak selalu terkait dengan hubungan agama, tetapi hanya didasarkan pada
nilai dan filosofi pribadi. Dalam arti yang lebih luas, di tempat kerja spiritualitas bukan hanya
seputar agama seseorang, t etapi dapat mengekspresikan keyakinan agama mereka di tempat kerja.
Jad, dapat kita definisikan bahwa etos kerja merupakan peluang untuk mewujudkan banyak dari
aspek kepribadian seseorang. Workplace Spirituality bisa diwujudkan oleh anggota organisasi
dengan mengedepankan aspek dari budaya organisasi. Implementasi yang sukses melibatkan
kepercayaan pada dukungan di salah satu bagian organisasi, rasa berkomitmen terhadap organisasi
berdasarkan visi serta misinya, juga rasa percaya di tempat kerja (Kalantari dan Khalili, 2018).
Menurut Petchsawang and McLean, (2017), organisasi dapat melihat program pengembangan
spiritual seperti Meditasi Sepenuh Hati sebagai meningkatkan moral kerja, tetapi mereka juga bisa
membuat anggota lebih merasa terlibat dalam pekerjaannya. Peneliti yang berbeda menjelaskan
Workplace Spirituality mengaitkan berbagai aspek padanya. Nair dan Sivakumar, (2018),
berpendapat sebagain aspek yang bisa mempengaruhi semangat kerja di tempat kerja antara lain
yaitu pekerjaan yang bermakna, diartikan bahwa seseorang memiliki rasa memiliki arti dengan
pekerjaan yang dilakukan. Connection adalah hubungan yang mendalam antara pekerja dengan
orang lain. Oleh karena itu, seseorang dapat mendefinisikan sebagai asumsi bahwasannya
seseorang memiliki perasaan mendalam tentang pekerjaan dan hubungannya dengan orang lain.
Keselarasan dengan nilai-nilai organisasi, didefinisikan sebagai rasa keselarasan seseorang dengan
nilai-nilai organisasi dengan nilai-nilai dan keyakinannya sendiri.

Intrinsic Motivation

Intrinsic Motivation didefinisikan sebagai kekuatan pendorong dari dalam individu, juga
disebut motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan yang terbaik. Motivasi terkuat
yakni motivasi intrinsic, sebab datang langsung dari diri karyawan. Intrinsic Motivation dapat
menjadikan karyawan sadar dengan tanggung jawabnya serta bekerja dengan lebih baik juga lebih
termotivasi dalam melakukan pekerjaan mereka secara baik. Hasil kerja timbul dari perasaan ingin
menciptakan kinerja yang baik juga karyawan menyadari bahwasannya melalui kinerja mereka
akan terpenuhi semua kebutuhannya (Widyaputra dan Dewi, 2017). Pendapat Murtiningsih dan
Puspa (2019) bahwa Intrinsic Motivation adalah pengalaman nilai positif yang diperoleh karyawan
langsung dari tugas kerja mereka. Menurut Kurniawan et al., (2022) Intrinsic Motivation adalah
Motivasi yang berasal dari dalam bentuk pekerja sebagai individu yang sadar akan pentingnya
bekerja. Menurut Lauw (2022) Intrinsic Motivation berasal dari kesenangan dan kepuasan batin
individu dalam melakukan pekerjaan mereka, dan lebih memotivasi dibandingkan faktor eksternal.
Menurut Wahyuni et al., (2022) Motivasi intrinsik yakni keinginan dari diri seseorang untuk
melakukan suatu hal tanpa perlu adanya rangsangan dari luar. Intrinsic Motivation didorong oleh
pemikiran positif. Disebabkan oleh motivator dalam diri sendiri, dimotivasi oleh keinginan untuk
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mendapatkan tujuan tertentu tanpa pengaruh dari orang lain. Menurut Hanifah, (2017), karyawan
akan mempunyai motivasi untuk bekerja karena hal ini disebabkan oleh beberapa faktor:

3)

b)

Pekerjaan itu sendiri (the work it self): Tingkat kesulitan yang dihadapi karyawan dalam
mengerjakan pekerjaan. Agar pekerjaan itu sendiri dapat menimbulkan motivasi kerja
karyawan, maka terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan pimpinan. Salah satunya
membuat karyawan percaya bahwa mereka memahami pentingnya pekerjaan mereka,
senantiasa berusaha agar karyawan tidak bosan di tempat kerja, dan memastikan setiap
karyawan melakukan pekerjaannya dengan benar.

Kemajuan (advancement): Tingkat kesempatan bagi karyawan untuk maju dalam pekerjaan
mereka, seperti mendapatkan kenaikan naik gaji dan perangkat. Faktor kemajuan ini benar-
benar berfungsi sebagai faktor

yang mendorong motivasi kerja karyawan, sehingga pimpinan dapat melatih bahwahannya
untuk bekerja lebih giat. Setelah ini dilakukan, pemimpin dapat merekomendasikan agar
karyawan yang layak mendapatkan promosi kenaikan pangkat dan diajukan untuk mengikuti
pendidikan, serta pelatihan lebih lanjut.

Tanggung jawab (responmsibility): Tingkat tanggung jawab yang dipercayakan pada
karyawan. Agar tanggung jawab dapat dijadikan faktor yang memotivasi bagi karyawan,
pemimpin haruslah menjauhi pengawasan yang berlebihan, dengan memperkerjakan karyawan
sendirian sepanjang kerja dan dengan menegakkan prinsip partisipasi. Penerapan prinsip
partisipasi memberikan kesempatan yang lebih besar kepada karyawan untuk merencanakan
dan menjalankan pekerjaannya.

Pengakuan (recognition): Tingkat pengakuan yang diberikan perusahaan pada karyawan atas
hasil kerja atau pencapaian mereka. Setelah keberhasilan karyawan, pemimpin haruslah
mengakui keberhasilan bawahan dengan cara yang bermaca-macam misalnya melalui surat
penghargaan, memuji keberhasilan karyawan di hadapan rekan-rekan kerjanya, memberikan
bonus uang tunai, atau kenaikan gaji.

RERANGKA KONSEPTUAL

Dalam mendorong Employee Creativity, organisasi harus berpikir kreatif dan

mengikutsertakan Workplace Spirituality. Dimana hal ini dapat menciptakan budaya kerja

menyeluruh yang akan menumbuhkan employee creativity dalam mencapai tujuan perusahaan.
Workplace Spirituality perlu diperhatikan dan penting dalam lingkungan kerja karyawan suatu
perusahaan, dimana Workplace Spirituality dapat berupa lingkungan kerja yang suportif serta
budaya kerja yang baik (Bantha and Nayak, 2021). Namun lingkungan kerja yang suportif serta
budaya kerja yang baik saja tidak cukup dimana seorang karyawan juga perlu diberdayakan dan
diberikan motivasi untuk keberlangsungan semangat pada tempat kerja agar dapat menjadi

karyawan yang kreatif. Instrisic Motivation merupakan kekuatan pendorong yang berasal dari

karyawan, Intrinsic Motivation dapat menjadikan karyawan sadar dengan tanggung jawabnya serta
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bekerja dengan lebih baik juga lebih termotivasi dalam melakukan pekerjaan mereka secara baik
(Nguyen and Doan, 2021). Instrisic Motivation akan menjadi jembatan pendorong atau penghubung

antara Workplace Spirituality dan Psychological Empowerment terhadap Employee Creativity.
Berdasarkan uraian diatas, berikut adalah rerangka konseptual pada penelitian ini:

Intrinsic
Mozivation

Workplace
Spirituaiiyy

Psychological
Empowsrment

Sumber: Penelitian Terdahulu (Bantha and Nayak, 2021), dan (Nguyen and Doan, 2021)

Psychological Empowerment

Psychological Empowerment adalah kesadaran konteks-spesifik yang dibentuk oleh
lingkungan kerja dan tidak boleh dilihat sebagai sifat kepribadian yang stabil yang dapat
digeneralisasikan dalam semua situasi, sehingga Psychological empowerment dapat
menggambarkan persepsi karyawan yang terus berubah, seperti satu sama lain, tentang pekerjaan.
lingkungan. Psychological empowerment sangat dikonseptualisasikan sebagai tindak lanjut, atau
variabel berkelanjutan, bagi karyawan untuk berbagai tingkat. Melainkan dengan atau tanpa
pemberdayaan (Turnipseed and VandeWaa,2020). Menurut Sthira Sista dan Utama (2019)
Psychological empowerment adalah keyakinan akan kemampuan individu untuk melakukan
aktivitas kerja sesuai dengan kemampuan dan kemampuannya. Secara garis besar, Psychological
empowerment memiliki perilaku atau tindakan yang berfokus pada karyawan untuk
mengembangkan potensinya (Khumaira et al., 2022). Karyawan yang merasa diberdayakan secara
psikologis akan lebih melihat kemampuannya dan mampu memberikan dampak yang lebih
signifikan terhadap pekerjaan dan organisasi (Saifullah et al., 2019). Psychological empowerment
adalah keyakinan individu terhadap sejauh mana ia mempengaruhi lingkungan organisasi,
kompetensi, makna, pekerjaan, dan otonomi yang dialami individu tersebut (Robbins dan Judge,
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2017) Psychological empowerment adalah bentuk yang menggambarkan 10 pengalaman pribadi
dari proses motivasi dan bagaimana meningkatkan perbaikan diri mereka di tempat kerja (Amor
et al., 2020).

Pengembangan Hipotesis

Hi: Terdapat pengaruh positif antara Workplace Spirituality dan Psychological

Ha2: Terdapat pengaruh positif antara Workplace Spirituality terhadap Intrinsic Motivation.

Hs: Terdapat pengaruh positif Workplace Spirituality terhadap Employee Creativity.

Ha: Terdapat pengaruh positif Psychological Empowerment terhadap Intrinsic Motivation.

Hs: Terdapat pengaruh positif Psychological Empowerment terhadap Employee Creativity.

He: Terdapat pengaruh positif Intrinsic Motivation terhadap Employee Creativity.

H7 . Terdapat pengaruh Workplace Spirituality terhadap Employee Creativity dimediasi oleh
Psychological Empowerment.

Hs . Terdapat pengaruh Psychological Empowerment terhadap Employee Creativity dimediasi oleh
Intrinsic Motivation.

Hoy . Terdapat pengaruh Workplace Spirituality terhadap Psychological Empowerment dimediasi
oleh Intrinsic Motivation.

Hio: Terdapat pengaruh Workplace Spirituality terhadap Employee Creativity dimediasi oleh
Intrinsic Motivation.

RANCANGAN PENELITIAN

Pada  penelitian ini  menggunakan  metode  kuantitatif. Menurut (Sugiyono,
2017) penelitian kuantitatif merupakan metode  penelitian yang  berlandaskan  positivistic
(data  konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik
sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan. Penelitian ini berguna untuk melakukan pengujian hipotesis terkait adanya pengaruh
antara variabel independen (Workplace Spirituality) terhadap variabel dependen (Employee
Creativity) yang dimediasi oleh variabel intervening (Intrinsic Motivation dan Psychological
Empowerment). Data yang digunakan pada penelitian yaitu data primer yang didapat dari jawaban
kuesioner akan diberikan pada responden. Penelitian ini menggunakan unit analisis yaitu karyawan
tetap pada 4 (empat) perusahaan asuransi jiwa di wilayah Jakarta Selatan. Rancangan penelitian
ini merupakan survey untuk Pengaruh Workplace Spirituality terhadap Employee Creativity di
Mediasi Intrinsic Motivation dan Psychological Empowerment Pada Industri Asuransi Di Masa
Pandemic Covid 19. Data berdasarkan waktu penelitian yakni cross sectional study yang
mengumpulkan datauntuk setiap variabel hanya sekali dalam periode waktu yang sama dengan
banyak objek penelitian (Sekaran and Bougie, 2016).

Variabel dan Pengukuran

Terdapat 4 (Empat) variabel dalam penelitian ini: (1) Workplace Spirituality, (2) Employee
Creativity, (3) Psychological Empowerment, (4) Intrinsic Motivation. Pengukuran penelitian ini
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menggunakan Skala Likert, yang merupakan skala interval yang memberikan kemungkinan bagi
peneliti untuk mendapatkan mean serta standard deviasi responden untuk variabel yang diuji.

Indikator serta variabel yang dipakai penelitian ini diambil dari penelitian (Bantha and Nayak,
2021).
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Workplace Spirituality

Workplace Spirituality diukur menggunakan 9 (sembilan) item pernyataan yang terbagi atas 3
dimensi, diantaranya adalah sense of community, meaningful work dan inner life, penelitian yang
dilakukan oleh (Ashmos and Duchon, 2000). Indikator yang diukur antara lain sebagai berikut:

Tabel 1 Indikator Pernyataan Workplace Spirituality

'Variabel
Penelitian

Dimensi Indikator Referensi

1. Saya dievaluasi secara adil disini

Sense Of 2. Saya dianjurkan untuk mengambil resiko
Community  |ditempat kerja
3. Saya dihargai ditempat kerja.

1. Saya mengalami sukacita dalam pekerjaan
saya.

Workplace \Meaningful 2. Pekerjaan saya memberikan energi untuk Ashmos and

Spirituality Work semangat setiap hari ])(1218}(;(())1)1

3. Saya berharap untuk datang bekerja hampir
setiap hari

1. Saya menganggap diri saya orang spiritual.

Inner Life 2. Doa adalah bagian penting dari hidup saya.

3. Saya peduli dengan kesehatan rohani rekan
[kerja saya

1) Pyshcological Empowerment

Psychological Empowerment dapat diukur menggunakan 12 (dua belas) pernyataan yang terdiri
atas 4 (empat) dimensi, diantaranya competence, meaning, impact, dan self determination pada
penelitian (Spreitzer, 1995). Indikator yang diukur antara lain sebagai berikut

Tabel 2 Indikator Pernyataan Psychological Empowerment

Variabel

.re Dimensi Indikator Referensi
[Penelitian

1. Pekerjaan yang saya lakukan
sangat penting bagi saya

2. Kegiatan Pekerjaan saya secara
\Meaning pribadi berarti bagi saya

3. Pekerjaan yang saya lakukan sangat
berarti bagi saya

1. Saya yakin dengan kemampuan saya
untuk
melakukan pekerjaan saya
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2. Saya percaya diri tentang kemampuan
saya untuk
melakukan kegiatan kerja saya

Competence

\Psychological

1. Saya memiliki otonomi significant Spreitzer (1995)
\Empowerment

dalam menentukan bagaimana saya

melakukan pekerjaan saya
Self p ] y

\Determination

2. Saya dapat memutuskan sendiri
bagaimana melakukan pekerjaan
saya

1.Dampak saya pada apa yang terjadi di
departemen saya besar

Impact 2. Saya memiliki banyak kendali atas apa
yang terjadi di
departemen saya

1) Employee Creativity

Employee Creativity dapat dihitung dengan 5 (lima) item pernyataan yang ada pada penelitian
(Zhou and George, 2003). Berikut adalah indikator pernyataannya:

Tabel 3 Indikator Pernyataan Employee Creativity

[Nama Variabel Indikator Referensi

1. Saya menyarankan cara baru untuk

mencapai tujuan atau sasaran.

2. Saya menyarankan cara baru untuk

meningkatkan kualitas

3. Saya tidak takut mengambil risiko.
[Employee Creativity Zhou and George (2003)
4. Saya muncul dengan solusi kreatif ketika

ada masalah

5. Saya menyarankan cara baru dalam

melakukan tugas kerja

2) Intrinsic Motivation

Intrinsic Motivation dapat diukur menggunakan 3 (tiga) item pertanyaan yang ada pada penelitian
(Amabile et al., 1983; Tierney et al., 1999), Berikut adalah indikator pernyataan yang diukur:
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Tabel 4 Indikator Pernyataan Intrinsic Motivation

Nama Variabel Indikator Referensi

1. Saya menikmati menemukan solusi

untuk masalah yang kompleks

2. Saya membuat prosedur baru untuk

Intrinsic Motivation (Amabile et al., 1983; Tierney et al., 1999)
tugas-tugas

3. Saya meningkatkan proses atau

produk yang ada
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METODE PENGUMPULAN DATA

Menurut Sekaran dan Bougie, (2016) metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara:

1. Riset Lapangan (Field Research)

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner menggunakan Google form. Kuesioner
merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden. Kuesioner pada penelitian ini disusun berdasarkan teori-teori mengenai: (1)
Workplace Spirituality, (2) Employee Creativity, (3) Psychological Empowerment, (4) Intrinsic
Motivation. Instrument yang dipakai berbentuk pernyataan.

2. Riset Kepustakaan (Library research)

Penelitian dilakukan dengan memperoleh data sekunder yang mengambil referensi dari website
atau jurnal. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Data jumlah perusahaan Industri Asuransi Jiwa 2016 —2021
b. Data total pendapatan Industri Asuransi Jiwa 2017 — 2021
c. Data tren Asuransi Umum 2020
d. Buku dan jurnal yang berhubungan dengan Workplace Spirituality, Employee
Creativity, Intrinsic Motivation Dan Psychological Empowerment.
Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data yaitu stastik deskriptif dengan cara menghitung
rata-rata dan standard deviasi. untuk pengujian hipotesis digunakan metode analisis SEM
(Structural Equation Modelling). dimana SEM merupakan metode analisis multivariate lanjutan
yang bersifat kompleks dan dapat digambarkan keterkaitan hubungan secara langsung maupun
tidak langsung (Hardani et al., 2020), Metode analisis SEM untuk menghitung analisis regresi
yang memiliki tujuan untuk membuktikan ada ataupun tidak pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dan untuk melihat hubungan variabel tidak langsung atau variabel
mediasi menggunakan uji sobel test dengan bantuan software.

Adapun uji regresi untuk menguji hipotesis digunakan kriteria meliputi:

1) Bila thitung > tiabel dengan nilai p values < 0,05 dimana Ho ditolak sedangkan Ha
diterima. Hal tersebut menjelaskan adanya keterkaitan secara signifikan dari variabel
terikat

2) Bila thitung < ttabet dengan p values > 0,05 dimana Ho diterima sedangkan Ha ditolak.
Hal tersebut menjelaskan tidak terdapat keterkaitan secara signifikan dari variabel
tersebut.
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Analisis SEM

Sebelum menganalisa hipotesis, kesesuaian model secara keseluruhan (overall fit models) melalui
program AMOS dengan teknik Structural Equation Model (SEM) harus diuji terlebih dahulu untuk
menjamin bahwa model yang dibentuk cocok atau fit dapat menggambarkan semua pengaruh sebab
akibat. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan structural equation model (SEM)
melalui program AMOS versi 21.

HASIL

H1: Workplace Spirituality berpengaruh positif terhadap Psychological Empowerment.
Hasil hipotesis 1 diperoleh nilai estimate sebesar 0,935 yang artinya secara teori memiliki
pengaruh positif antara Workplace Spirituality terhadap Psychological Empowerment. Nilai sig
sebesar 0,000 < 0,05 yang artiya secara statistik memiliki pengaruh signifikan antara Workplace
Spirituality terhadap Psychological Empowerment. Hal ini menunjukan bahwa Ketika Workplace
Spirituality yang dirasakan oleh karyawan tinggi, maka akan memperkuat Psychological
Empowerment. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian - penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Bantha and Nayak, 2021) dan (Paul et al., 2020), dimana penelitian tersebut
menunjukan hasil yang serupa yaitu Workplace Spirituality berpengaruh positif terhadap
Psychological Empowerment.

H2: Workplace Spirituality berpengaruh positif terhadap Intrinsic Motivation.

Hasil hipotesis 2 diperoleh nilai estimate sebesar 0,426 yang artinya secara teori memiliki
pengaruh positif antara Workplace Spirituality terhadap Intrinsic Motivation. Nilai sig sebesar
0,025 < 0,05 yang artiya secara statistik memiliki pengaruh signifikan antara Workplace
Spirituality terhadap Intrinsic Motivation. ini menunjukan bahwa ketika Workplace Spirituality
yang dirasakan oleh karyawan tinggi, maka akan memperkuat Intrinsic Motivation. Hasil
penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ranasinghe and
Samarasinghe, 2019) dan (Afsar et al., 2016), dimana penelitian-penelitian tersebut menunjukan
hasil yang serupa yaitu Workplace Spirituality berpengaruh positif terhadap Intrinsic Motivation.
H3: Workplace Spirituality tidak berpengaruh positif terhadap Employee Creativity

Hasil hipotesis 3 diperoleh nilai estimate sebesar 0,076 yang artinya secara teori memiliki
pengaruh negatif antara Workplace Spirituality tethadap Employee Creativity y. Nilai sig sebesar
0,345 > 0,05 yang artinya secara statistik tidak memiliki pengaruh signifikan antara Workplace
Spirituality terhadap Employee Creativity. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif
dan tidak signifikan antara Workplace Spirituality terhadap Employee Creativity. Hal ini
menunjukan bahwa ketika Workplace Spirituality yang dirasakan oleh karyawan tinggi, maka
tidak akan memperkuat Employee Creativity.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Bantha
and Nayak, 2021), dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Workplace
Spirituality terhadap Employee Creativity dapat dimediasi oleh Psychological Empowerment.
Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian (Hunsaker and Ding, 2022) yang
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menunjukan bahwa pengaruh Workplace Spirituality terhadap Creativity dapat dimoderasi oleh
kepuasaan kerja.

H4: Psychological Empowerment berpengaruh positif terhadap Intrinsic Motivation.

Hasil hipotesis 4 diperoleh nilai estimate sebesar 0,470 yang artinya secara teori memiliki
pengaruh positif antara Psychological Empowerment Intrinsic Motivation. Nilai sig sebesar 0,014
< 0,05 yang artinya secara statistik memiliki pengaruh signifikan antara Psychological

Empowerment terhadap Intrinsic Motivation. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
positif signifikan antara Psychological Empowerment terhadap Intrinsic Motivation. Hal ini
menunjukan bahwa ketika Psychological Empowerment yang dirasakan oleh karyawan tinggi,
maka akan memperkuat Intrinsic Motivation.

HS: Psychological Empowerment berpengaruh positif terhadap Employee Creativity.

Hasil hipotesis 5 diperoleh nilai estimate sebesar 0,969 yang artinya secara teori memiliki
pengaruh positif antara Psychological Empowerment terhadap Employee Creativity. Nilai sig
sebesar 0,000 < 0,05 yang artiya secara statistik memiliki pengaruh signifikan antara
Psychological Empowerment terhadap Employee Creativity. Sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh positif signifikan antara Psychological Empowerment terhadap Employee
Creativity. Hal ini menunjukan bahwa ketika Psychological Empowerment yang dirasakan oleh
karyawan tinggi, maka akan meningkatkan Employee Creativity.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Nguyen and Doan, 2021; Simamora et al., 2021) dimana penelitian tersebut menunjukan hasil
yang serupa yaitu Psychological Empowerment dapat berpengaruh positif terhadap Employee
Creativity.

H6: Intrinsic Motivation tidak berpengaruh positif terhadap Employee Creativity.

Hasil hipotesis 6 diperoleh nilai estimate sebesar -0,133 yang artinya secara teori memiliki
pengaruh negative antara Intrinsic Motivation terhadap Employee Creativity. Nilai sig sebesar 0,133
> 0,05 yang artiya secara statistik tidak memiliki pengaruh  signifikan antara Intrinsic
Motivation terhadap Employee Creativity. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh
positif dan tidak signifikan antara Intrinsic Motivation terhadap Employee Creativity. Hal ini
menunjukan bahwa ketika Intrinsic Motivation yang dirasakan oleh karyawan tinggi, maka tidak
akan memperkuat Employee Creativity. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Mirza dan Lukito, 2018), dimanapenelitian tersebut menunjukkan bahwa
Intrinsic Motivation memiliki pengaruh negatif terhadap Employee Creativity. Dalam penelitian lain,
(Muzafary et al., 2021) menunjukkan bahwa Intrinsic Motivation dapat berpengaruh terhadap
Employee Creativity apabila dimediasi oleh Sharing Knowledge.

H7: Workplace Spirituality berpengaruh terhadap Employee Creativity dimediasi oleh
Psychological Empowerment.

Hasil hipotesis 7 diperoleh nilai estimate sebesar (4,192) > t tabel (1,650) yang artinya secara teori
memiliki pengaruh positif antara Workplace Spirituality terhadap Employee Creativity dimediasi
oleh Psychological Empowerment. Nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 yang artiya secara statistik
memiliki pengaruh signifikan antara Workplace Spirituality terhadap Employee Creativity
dimediasi oleh Psychological Empowerment. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
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positif signifikan antara Workplace Spirituality terhadap Employee Creativity dimediasi oleh
Psychological Empowerment. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Workplace Spirituality
terhadap Employee Creativity tidak langsung, namun harus dimediasi oleh Psychological

Empowerment. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Bantha and Nayak, 2021), dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
Workplace Spirituality terhadap Employee Creativity dapat dimediasi oleh Psychological
Empowerment.

HS8: Psychological Empowerment tidak berpengaruh positif terhadap Employee Creativity
dimediasi oleh

Intrinsic Motivation.

Hasil hipotesis 8 diperoleh nilai estimate sebesar -0,959 < t tabel (1,650) yang artinya secara teori
memiliki pengaruh negatif antara Psychological Empowerment berpengaruh terhadap Employee
Creativity dimediasi oleh Intrinsic Motivation. Nilai sig sebesar 0,169 > 0,05 yang artiya secara
statistik tidak memiliki pengaruh signifikan antara Psychological Empowerment berpengaruh
terhadap Employee Creativity dimediasi oleh Intrinsic Motivation. Sehingga dapat disimpulkan
tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lean Management terhadap Economic
Practice. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Psychological Empowerment terhadap Employee
Creativity adalah pengaruh langsung dan tidak perlu dimediasi oleh Intrinsic Motivation.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Bantha and
Nayak, 2021) dan(Nguyen and Doan, 2021), dimana penelitian tersebut menunjukan hasil yang
serupa yaitu terdapat pengaruh langsung Psychological Empowerment terhadap Employee
Creativity.

H9: Workplace Spirituality berpengaruh terhadap Psychological Empowerment dimediasi
oleh Intrinsic Motivation.

Hasil hipotesis 9 diperoleh nilai estimate hitung (2,006) > nilai t tabel (1,650) yang artinya secara
teori memiliki pengaruh positif antara Workplace Spirituality — terhadap Psychological
Empowerment dimediasi oleh Intrinsic Motivation. Nilai sig sebesar 0,022 < 0,05 yang artiya
secara statistik memiliki pengaruh signifikan antara Workplace Spirituality tethadap Psychological
Empowerment dimediasi oleh Intrinsic Motivation. Sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh positif signifikan antara Workplace Spirituality terhadap Psychological Empowerment
dimediasi oleh Intrinsic Motivation. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Workplace Spirituality
terhadap Psychological Empowerment dapat dimediasi oleh Intrinsic Motivation. Hasil penelitian
ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Moon et al., 2018), dimana
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Workplace Spirituality terhadap Empowerment
dapat dimediasi oleh /ntrinsic Motivation.

H10: Workplace Spirituality tidak berpengaruh positif terhadap Employee Creativity
dimediasi oleh Intrinsic Motivation.

hasil hipotesis 10 diperoleh nilai estimate hitung (-0,959) < nilai t tabel sebesar (1,650) yang
artinya secara teori memiliki pengaruh negatif antara Workplace Spirituality berpengaruh terhadap
Employee Creativity dimediasi oleh Intrinsic Motivation. Nilai sig sebesar 0,169 > 0,05 yang artiya
secara statistik tidak memiliki pengaruh signifikan antara Workplace Spirituality berpengaruh
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terhadap Employee Creativity dimediasi oleh Intrinsic Motivation. Sehingga dapat disimpulkan
tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Workplace Spirituality terhadap Employee
Creativity yang dimediasi oleh Intrinsic Motivation. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
Workplace Spirituality terthadap Employee Creativity tidak dapat dimediasi oleh Intrinsic
Motivation. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (R. B. P. Putri dan Yuniawan, 2016), dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh Workplace Spirituality terhadap Employee Creativity tidak dapat dimediasi oleh Intrinsic
Motivation.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil responden ditemukan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki dengan
usia 25 sampai 30 tahun mempunyai status menikah dengan pendidikan minimal sarjana dan
mempunyai pengalaman masa bekerja lebih dari 5 tahun serta mempunyai penghasilan perbulan
minimal Rp5.000.000. Sedangkan untuk analisis penelitian diperoleh sebagai berikut:

1. Workplace Spirituality berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Psychological
Empowerment.

2. Workplace Spirituality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intrinsic Motivation.

3. Workplace Spirituality tidak berpengaruh positif dan tidak siginifikan terhadap Employee
Creativity.

4. Psychological Empowerment berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Intrinsic Motivation.

Psychological Empowerment berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Employee Creativity.

6. Intrinsic Motivation tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Employee
Creativity.

7. Workplace Spirituality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Creativity
dimediasi oleh Psychological Empowerment.

8. Psychological Empowerment tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Employee
Creativity dimediasi oleh Intrinsic Motivation.

9. Workplace Spirituality  berpengaruh postif dan siginifikan terhadap Psychological
Empowerment dimediasi oleh Intrinsic Motivation.

10. Workplace Spirituality tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Employee
Creativity dimediasi oleh Intrinsic Motivation.

v

Implikasi Manajerial

Penelitian ini memberikan implikasi bagi manajer guna meningkatkan Employee creativity
terutama dengan meningkatkan Workplace spirituality, Psychological Empowerment dan
Intrinsic Motivation saran yang dapat diberikan bagi manajer dalam upaya peningkatan Employee

Creativity:
1. Sebaiknya perlu memberikan motivasi kepada seluruh karyawan dengan cara
melakukan briefing harian sebelum bekerja.
2. Sebaiknya perlu mengadakan pelatihan sebelum karyawan diberikan suatu tanggung
jawab yang lebih besar atas pekerjaan dilakukan.
3. Sebaiknya perlu mengadakan sharing setiap hari untuk karyawan agar dapat

memecahkan masalah dan melakukan FGD (Focus Group Discussion) jika menemukan
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masalah.

Saran

Adapun saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya guna mengatasi keterbatasan tersebut
diatas sebagai berikut:

1. Penelitian yang serupa dapat dilakukan pada perusahaan asuransi di wilayah lain,
perusahaan asuransi lainnya dan perusahaan selain jasa.

2. Untuk selanjutnya, penelitian ini dapat menambahkan atau mengubah yang
mempengaruhi Employee Creativity seperti yaitu Creative Process Engagement
(Nguyen and Doan, 2021).
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